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EFEKTIVITAS STRATEGI PEMBELAJARAN GENERATIVE LEARNING
BERBANTUAN ANIMASI FLASH UNTUK REMEDIASI MISKONSEPSI
PADA MATERI HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITASI SISWA
KELAS X DI SMA N5 YOGYAKARTA

Oleh :

Eko Pardiyanto
16690045

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui efektivitas strategi
pembelajaran generative learning berbantuan animasi flash untuk remediasi
miskonsepsi siswa terhadap materi hukum newton tentang gravitasi, 2) mengetahui
bagaimana penurunan miskonsepsi siswa setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan strategi pembelajaran generative learning berbantuan animasi flash.
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan Pretest-Posttest
Control Group Design. Pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik purposive
sampling. Penelitian ini dilakukan di SMAN 5 Yogyakarta pada kelas X MIPA 2
sebagai kelas kontrol dan X MIPA 4 sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini
dilaksanakan februari sampai maret 2020. Instrumen yang digunakan adalah tes
pilihan ganda beralasan (two-tier multiple choice aitems) dan non tes berupa lembar
wawancara siswa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: 1) hasil uji hipotesis
dengan mengunakan perhitungan uji t test didapatkan asymp sig(2-tailed) sebesar
0,000 dan nilai probabilitas sebesar 0,05, terlihat bahwa nilai asymp sig(2-tailed)
lebih kecil dibandingkan nilai probabilitas serta nilai efektivitasnya sebesar 2,154.
2) penurunan miskonsepsi yang terjadi setelah diberikan perlakuan dengan strategi
pembelajaran generative learning berbantuan Animasi Flash pada kelas
eksperimen lebih unggul daripada kelas kontrol terlihat dari rata-rata penurunan
miskonsepsi‘pada kelas eksperimen sebesar 20% sedangkan pada kelas kontrol
sebesar -2,30%. -Artinya bahwa strategi pembelajaran_-generative learning
berbantuan Animasi Flash efektif digunakan untuk meremediasi miskonsepsi yang
dialami oleh siswa kelas X di SMAN 5 yogyakarta pada materi hukum newton
tentang gravitasi.

Kata kunci: Generative Learning, Animasi Flash, Remediasi Miskonsepsi,

Hukum Newton Tentang Gravitasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika adalah salah satu cabang limu Pengetahuan Alam (IPA). Pada
tingkat sekolah menengah atas, fisika penting untuk diajarkan kepada siswa
selain bertujuan untuk memberikan ilmu, mata pelajaran fisika juga
dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
(depdiknas, 2006).

Belajar fisika pada hakikatnya bukanlah kumpulan fakta-fakta dan
prinsip-prinsip, namun lebih  menekankan siswa untuk mencari,
menemukan dan menganalisis fakta dan prinsip yang didapat. Konsep-
konsep yang perlu diketahui dalam fisika tersebut ada yang bersifat konkret
maupun abstrak yang sangat erat hubungannya dengan fenomena alam dan
konsep abstrak cenderung lebih sulit dipelajari dibandingkan konsep
konkret (Wahyuni, 2013: 23). Sifat abstrak tersebut diperlukan tingkat
analisis'yang lebih'untuk menemukan fakta yang sebenarnya dalam konsep
tersebut.

Salah satu konsep yang bersifat abstrak dalam mata pelajaran fisika
SMA adalah materi hukum newton tentang gravitasi. Materi tersebut
abstrak karena konsep yang diajarkan sulit dibayangkan oleh siswa.
Contohnya antara lain menjelaskan pengaruh hukum gravitasi di alam

semesta, menentukan massa bumi, menentukan massa matahari,



menghitung jarak orbit satelit bumi maupun hukum-hukum tentang planet
serta yang lainnya. Konsep yang bersifat abstrak tersebut berdampak kepada
proses belajar siswa yang mengalami kesulitan dan pada akhirnya akan
menimbulkan kesalahan pemahaman dalam mempelajari konsep hukum
newton tentang gravitasi. Pada dasarnya siswa sebelum mengikuti proses
pembelajaran fisika secara formal di sekolah sudah membawa konsep awal
tentang fisika. Konsep awal yang mereka bawa itu kadang-kadang tidak
sesuai atau bertentangan dengan konsep yang diterima para ahli. Konsep
awal yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah itu biasanya disebut
miskonsepsi atau salah konsep (Suparno, 2013: 2). Akibat dari miskonsepsi
oleh siswa secara konsisten akan sangat mempengaruhi efektivitas proses
belajar selanjutnya dari siswa yang bersangkutan. Hal ini tentu saja
membuat tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan tidak tercapai.
Mustika (2011) dalam penelitiaannya, mengungkapkan beberapa
miskonsepsi yang terjadi pada siswa setelah mempelajari hukum newton
tentang gravitasi, diantaranya yaitu: (1) siswa menganggap tidak ada gaya
gravitasi di bulan; (2) siswa menganggap bahwa benda selalu tarik menarik
dalam posisi sejajar atau horizontal, (3) siswa menganggap ketika jari-jari
lebih panjang maka benda akan lebih berat, dan (4) siswa menganggap
percepatan benda sama apabila massanya sama. Joy Wagon (2013) dalam
tulisannya “The Universal Law of Gravitation” dan Jethro Andal (2014)
dalam tulisannya “9 Common Misconceptions About Physics” juga

menyatakan miskonsepsi yang sama. Penyebab dari miskonsepsi tersebut



antara lain konsep awal siswa yang sudah ada sebelum mendapatkan materi
pembelajaran, atau penalaran siswa yang tidak lengkap atau salah, serta
minat belajar siswa dalam mempelajari materi hukum newton tentang
gravitasi.

Berdasarkan hasil identifikasi miskonsepsi dengan menggunakan tes
diagnostik pilihan ganda disertai alasan (two-tier multiple choice aitems)
kepada siswa kelas X di SMAN 5 Yogyakarta ditemukan miskonsepsi pada
pokok bahasan hukum newton tentang gravitasi yang dapat dilihat pada

tabel 1.1 sebagai berikut:
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat besar persentase hasil tes
diagnostik siswa kelas X. Hasilnya menunjukkan pada setiap kelas




mengalami besar miskonsepsi yang berbeda-beda pada setiap indikator.
Hasil analisis ditemukan 12 kategori miskonsepsi yang dialami siswa pada
materi hukum newton tentang gravitas, antara lain yaitu : (1) Siswa
menganggap tidak ada gaya gravitasi di luar angkasa, (2) Siswa
menganggap percepatan benda dipengaruhi oleh massa benda, (3) Siswa
menganggap berat benda dibumi berbanding terbalik dengan jaraknya dari
pusat bumi, (4) Siswa menganggap benda selalu tarik menarik dalam posisi
sejajar atau horizontal, (5) Siswa menganggap percepatan gravitasi dan gaya
gravitasi sama, (6) Siswa menganggap gaya gravitasi dipengaruhi oleh jarak
antar permukaan benda, (7) Siswa menganggap gaya gravitasi dipengaruhi
oleh ukuran benda, (8) Siswa menganggap bulan tidak akan jatuh, (9) Siswa
menganggap gaya gravitasi adalah sama terhadap seluruh benda yang jatuh,
(10) Siswa menganggap arah gaya gravitasi dipengaruhi oleh arah gerak
benda, (11) Siswa menganggap besar gaya gravitasi pada satelit dipengaruhi
oleh waktu rotasi, (12) Siswa menganggap gaya gravitasi yang dialami bumi

lebih‘besar, daripada bulan.

Selain data tes, penelitian “juga “menggunakan’ tes wawancara.
Berdasarkan hasil wawancara, menurut siswa materi hukum newton tentang
gravitasi merupakan salah satu materi yang sulit untuk dibayangkan karena
tidak dapat diamati oleh siswa secara langsung serta dengan cukup
banyaknya persamaan-persamaan sulit yang harus dipelajari. Sedangkan
menurut guru, bahwa materi hukum newton tentang gravitasi memang

cukup sulit dipahami karena memerlukan penalaran yaang lebih, hal



tersebut dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang setiap tahun masih
kurang dari KKM. Penggunaan metode ceramah dengan pembelajaran
berpusat kepada guru dalam mengajar membuat siswa menjadi pasif dan
kurang memahami konsep hukum newton tentang gravitasi. Serta
penggunaan media pembelajaran yang dibuat seadanya, seperti power point

sedangkan prosesnya tetap secara konvensional.

Miskonsepsi yang terjadi sulit dibenahi karena resistan terhadap
perubahan (Nasrudin, 2014: 90). Akan tetapi, upaya untuk menurunkan
miskonsepsi berpeluang bisa dilakukan. Miskonsepsi yang terjadi harus
segera di perbaiki, karena jika tidak di perbaiki akan berdampak pada
pemahaman konsep selanjutnya. Salah satu upaya untuk mengatasi
miskonsepsi yaitu cara remediasi yang merupakan kegiatan untuk
memperbaiki pembelajaran yang kurang berhasil dalam memahami materi
pelajaran (Elisa,2013: 131). Diperlukan suatu pembelajaran yang mampu
mengkonstruksi kemampuan siswa dan media pembelajaran yang dikemas
dalam bentuk produk-alat pembelajaran yang lebih bermakna dan menarik,
lebih- mudah diterima, dipahami, serta lebih dapat memotivasi yang mampu
memberikan. penjelasan pelajaran;. sehingga mampu’ memfasilitasi siswa
untuk mencapai pemahaman konsep dan tercapainya tujuan pembelajaran

dan mampu mengatasi miskonsepsi yang dialami siswa.

Oleh karena itu, setiap guru untuk mampu menyiapkan pembelajaran
dan membuat bahan bahan ajar yang inovatif dan efektif yang dapat

mengatasi miskonsepsi dan rendahnya hasil belajar. Salah satu



pembelajaran yang dapat diterapkan untuk materi hukum newton tentang
gravitasi adalah strategi pembelajaran generative learning dimana
pembelajaran ini berusaha menyatukan gagasan-gagasan baru dengan
skema pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa.

Penelitian kognitif telah menunjukkan bahwa siswa umumnya lebih
nyaman dalam lingkungan belajar yang generative dan bahwa pembelajaran
ini dapat membantu siswa menciptakan submasalah-submasalah, subtujuan-
subtujuan, dan strategi-strategi mencapai tugas yang lebih besar (Huda,
2013: 209). Strategi pembelajaran generative learning menuntut siswa
untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman
baru atau peristiwa yang dikaitkan dengan pengetahuan yang sudah
dimilikinya. Peranan guru sebagai pelayan pengetahuan yang harus
ditransfer kepada siswa berubah menjadi fasilitator belajar dengan
menyediakan kondisi belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengkonstruksi pengetahuan fisikanya sendiri. Implementasi strategi
strategi pembelajaran generative learning dapat membangkitkan rasa ingin
tahu siswa tentang dunia fisika- dan persoalan-persoalan fisika yang
terkadang membuka peluang bagi siswa memberikan pemikiran yang di luar
dugaan guru.

Strategi pembelajaran generative learning, menurut penelitian
Lusiana (2009), mempunyai beberapa kelebihan yang sesuai dengan Kriteria
model yang dapat digunakan untuk mengatasi miskonsepsi yakni

memberikan  kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan



pemahamannya terhadap suatu konsep, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menggali terhadap konsepsi awalnya (terutama siswa yang
miskonsepsi) kemudian siswa diharapkan menyadari miskonsepsi yang
terjadi dalam pikirannya dan bersedia memperbaiki miskonsepsi tersebut,
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri. Primayoga (2012) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran generative
learning mampu menurunkan miskonsepsi materi fisika dengan signifikan.
Pembelajaran ini membuat siswa untuk aktif menganalisis setiap konsep
yang mereka dapatkan sehingga konsep yang didapatkan tersebut adalah
konsep yang sebenarnya.

Sedangkan salah satu media yang dapat menjadi solusi adalah
multimedia pembelajaran interaktif berupa animasi berbasis simulasi
komputer. Tujuannya untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
konkret melalaui penciptaan tiruan-tiruan bentuk pengalaman yang
mendekati suasana yang sebenarnya dan herlangsung dalam suasana yang
tanpa resiko (Rusman, 2014: 309). Hal tersebut membuat perangkat yang
disiapkanuntuk pembelajaran menjadi lebih sederhanadan efektif baik dari
segi tempat dan waktu.

Salah satu Software yang dapat digunakan untuk visualisasi dari objek
maupun materi fisika adalah Adobe Flash. Adobe Flash adalah salah satu
perangkat lunak komputer yang merupakan produk unggulan Adobe

Systems. Flash dapat digunakan untuk membuat animasi movie yang



dilengkapi dengan script untuk programming (action script), dengan
program ini memungkinkan pembuatan animasi media yang interaktif
berupa animasi yang dapat digunakan untuk pembelajaran di sekolah.
Penjelasan konsep yang bersifat abstrak juga dapat terbantu dengan
menggunakan program ini.

Simulasi ini akan melibatkan siswa untuk lebih tertarik mempelajari
hal yang baru dalam kemasan animasi. Siswa akan mendapatkan konsep
ilmiah melalui pembelajaran menggunakan media simulasi komputer
sehingga mampu menjelaskan secara ilmiah fenomena fisika. Andriana
(2013) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa menggunakan animasi
flash dapat menurunkan miskonsepsi siswa sebesar 50,95% dan memiliki
effect size sebesar 1,58 dengan kategori tinggi.

Berdasarkan uraian di atas diharapkan strategi pembelajaran
generative learning yang diterapkan dapat mengkonstruksi kemampuan dan
pemahaman siswa terhadap dan animasi Adobe Flash mampu dimanfaatkan
dalam pemberian materi ajar dan pengaplikasiannya, sehingga miskonsepsi
yang terjadi pada konsep hukum newton tentang gravitasi dapat mengalami
penurunan Yyang signifikan. Berdasarkan latar belakang yang telah
disebutkan maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas Strategi Pembelajaran Generative Learning Berbantuan

Animasi Flash Untuk Remediasi Miskonsepsi Pada Materi Hukum Newton

Tentang Gravitasi Siswa Kelas X di SMA Negeri 5 Yogyakarta”
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1.

Penerapan proses pembelajaran masih berpusat pada aktivitas guru dan
siswa bersifat pasif.

Pembelajaran yang diterapkan kurang memberikan eksplorasi siswa
terhadap konsep materi hukum newton tentang gravitasi

Media pembelajaran kurang memvisualisasikan materi pembelajaran
yang bersifat abstrak bagi siswa

Miskonsepsi terjadi pada konsep materi hukum newton tentang gravitasi
Hasil belajar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimum materi
pembelajaran hukum newton tentang gravitasi.

Remediasi miskonsepsi pembelajaran belum dilakukan di SMAN 5

Yogyakarta

Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dibatast pada aspek

sebagai berikut :

Masalah difokuskan pada remediasi miskonsepsi siswa pokok bahasan
materi hukum newton tentang gravitasi
Remediasi miskonsepsi dilakukan dengan strategi pembelajaran

generative learning menurut Osborne dan Cosgrove dalam Sutarma dan
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Swasono, (2003). melalui 4 tahapan vyaitu: eksplorasi, pemfokusan,

tantangan dan penerapan dengan berbantuan animasi flash.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Apakah pembelajaran generative learning berbantuan animasi flash
efektif untuk remediasi miskonsepsi siswa terhadap materi hukum
newton tentang gravitasi?

2. Bagaimana penurunan miskonsepsi siswa setelah diberikan perlakuan
dengan menggunakan strategi pembelajaran generative learning
berbantuan animasi flash?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran generative learning
berbantuan- animasi flash untuk remediasi miskonsepsi materi hukum
newton tentang gravitasi siswa kelas X

2. Untuk mengetahui berapa besar penurunan miskonsepsi siswa setelah
diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran

generative learning berbantuan animasi flash

. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, antara lain:
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Peneliti, menjadi pengalaman dan masukan dalam meremediasi
miskonsepsi siswa menggunakan jenis pembelajaran tertentu dengan
berbantuan software komputer

Guru, menjadi informasi dan inovasi yang dapat digunakan untuk bahan
pertimbangan dalam meremediasi miskonsepsi pada siswa, sehingga
miskonsepsi siswa berkurang pada konsep hukum newton tentang
gravitasi

Pembaca, diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya atau sebagai metode dan solusi untuk pemecahan masalah
dalam proses pembelajaran terkait remediasi miskonsepsi

Siswa, menumbuhkan minat belajar siswa dan dapat meningkatkan
pemahaman konsep hukum newton tentang gravitasi dan diharapkan
untuk dapat mengurangi miskonsepsi pada materi hukum newton

tentang gravitasi



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada 36 siswa kelas eksperimen, maka

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan mengunakan perhitungan uji t test
didapatkan asymp sig(2-tailed) sebesar 0,000 dan nilai probabilitas sebesar
0,05, terlihat bahwa nilai asymp sig(2-tailed) lebih kecil dibandingkan nilai
probabilitas yang berarti terjadi perbedaan rata-rata antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Nilai normalisasi gain (N-gain) pada kelas eksperimen
sebesar 0,476 dalam kategori sedang serta nilai uji effect size sebesar 0,998
dalam kategori efek besar. Dari hasil perhitungan tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran generative learning berbantuan Animasi
Flash efektif untuk meremediasi miskonsepsi yang dialami oleh siswa kelas

X di SMAN'5yogyakarta pada-materi hukum-newton tentang gravitasi.

2. Setelah diberikan rperlakuan dengan pembelajaran ‘generative learning
berbantuan Animasi Flash pada kelas eksperimen. Penurunan miskonsepsi
yang terjadi pada kelas eksperimen lebih unggul daripada kelas kontrol
terlihat dari rata-rata penurunan miskonsepsi pada kelas eksperimen sebesar
20% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 2,30% secara keseluruhan siswa.

Penurunan ini juga terjadi pada kategori miskonsepsi yang ada dimana dari

145
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12 kategori miskonsepsi yang ditemukan pada saat pretest berkurang
menjadi 3 kategori miskonsepsi, siswa masih mengangap (1) siswa
menganggap tidak ada gaya gravitasi di luar angkasa yang terjadi pada
beberapa benda langit, (2) ) Siswa menganggap percepatan gravitasi dan
gaya gravitasi sama, dan Siswa menganggap gaya gravitasi yang dialami

bumi lebih besar daripada bulan.
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B. Saran
Berdasarkan temuan-temuan selama penelitian dapat dikemukan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai komponen Strategi pembelajaran
generative learning dapat dibuat lebih baik lagi dengan mengacu kepada
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai karena menjadi tolak ukur pertama
pemahaman konsep siswa pada saat pembelajaran berlangsung,

2. Strategi pembelajaran generative learning membuat siswa untuk aktif baik
secara lisan maupun tingkah laku, sehingga pengkondisian kelas agar tetap
kondusif oleh guru sangat diperlukan.

3. Animasi yang digunakan dapat dikembangkan lebih lagi dengan
modifikasi ke bentuk simulasi sehingga siswa tidak hanya melihat tetapi
juga dapat melakukan langsung dan proses remediasi menjadi lebih

efektif.
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